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ABSTRAK

Mahar merupakan salah satu syarat sah suatu perkawinan. Para ulama sepakat bahwa
mahar itu hukumnya wajib. Permasalah yang diteliti yaitu bagaimana pendapat Imam
Syafi’i tentang kedudukan mahar yang diberikan suami kepada istri gabla dukhul?
dan bagaimana istinbath hukum tentang mahar yang diberikan kepada istri gabla
dukhul?. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pendapat Imam Syafi’i
tentang kedudukan mahar yang diberikan suami kepada istri gabla dukhul dan untuk
mengetahui istinbath hukum tentang mahar yang diberikan kepada istri gabla dukhul.
Kegunaan yang diperoleh dari penelitian ini adalah untuk menambah wawasan
keilmuan penulis di bidang hukum Islam, khususnya yang menyangkut tentang
pernikahan, juga untuk memperkaya khazanah ilmu-ilmu keislaman sebagai bahan
masukan bagi masyarakat. Jenis penelitian ini adalah studi pustaka (library research).
Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data
secara normatif (studi kepustakaan), yaitu dengan mengumpulkan berbagai bahan
data primer maupun sekunder yang berkaitan dengan pemberian mahar gabla dukhul.
Metode analisis menggunakan metode deskriptif yaitu penelitian yang berusaha
mendeskripsikan dan menginterprestasikan data yang sudah diperoleh. Kesimpulan
Penelitian ini adalah mahar menurut Imam Syafi’i merupakan suatu pemberian yang
wajib diberikan oleh seorang suami kepada seorang istri secara penuh ketika terjadi
pernikahan. Meskipun suami meninggal dunia dan diantara mereka belum maupun
telah melakukan hubungan suami istri serta belum memberikan maharnya. Karena
mahar sebagai konsekuensi dari adanya akad pernikahan. Di samping itu, yang
memberikan mahar kepada istrinya karena suami meninggal dunia, maka dalam hal
ini sebagai pihak yang mewakili adalah ahli waris dari suami itu sendiri.
Besarannnya mahar yang diberikan sesuai yang disebutkan dalam akad pernikahan
dan apabila tidak disebutkan berarti menggunakan mahar mitsil dan berhak mendapat
warisan. Pendapat Imam Syafi’i tetap mewajibkan membayar mahar bagi seorang
suami kepada seorang istri, meskipun suami sudah meninggal dan belum maupun
telah terjadi hubungan suami istri serta belum menentukan maharnya ini didasarkan
pada al-Qur’an surat an-Nisa’ ayat 4 serta hadis Nabi SAW yang diriwayatkan oleh
Imam Tirmidzi (Mahmud Ibn Ghoilan, Zaid Ibn al-Khubab, dan Sufyan
mengabarkan, dari Mansur, dari lbrahim, dari Algamah, dari Ibnu Mas'ud
sesungguhnya dia ditanya tentang seorang laki-laki yang menikahi perempuan dan
dia belum memberinya mahar dan juga belum melakukan hubungan suami istri
sampai dia meninggal. Ibnu Mas'ud berkata: baginya mendapat mahar sebagaimana
mahar istrinya. Tidak ada kerugian dan melebihi batas. Dan dia berkewajiban,
iddah dan berhak mendapatkan warisan. Kemudian Ma'qgil Ibn Sinan al-Asyja'iy
berdiri dan berkata: Rasulullah SAW pernah memutuskan masalah yang terjadi
pada Barwa' Binti Wasyiq perempuan dari kalangan kami sebagaimana yang
engkau putuskan. Ibnu Mas'ud pun merasa senang dengannya). Kedua dasar inilah
yang dijadikan metode istinbath hukum Imam Syafi’i. Menurut penulis dalil tersebut
cukup kuat dan hadis yang disebutkan juga sahih karena dari segi riwayatnya sangat
kuat dan segi matannya tidak bertentangan dengan al-Qur’an dengan peran dan
fungsi serta perkawinan yang telah dicontohkan oleh Rasulullah SAW.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Allah SWT menciptakan makhluknya di bumi secara berjodoh-jodoh atau
berpasang-pasangan. Perkawinan merupakan cara yang ditempuh manusia untuk
menemukan pasangannya, yakni antara laki-laki dan perempuan sehingga terbentuk
sebuah rumah tangga.

Islam sangat menganjurkan perkawinan dan mengaturnya dengan amat teliti
dan terperinci untuk membawa umat manusia hidup secara bermartabat sesuai
kedudukannya yang amat mulia di tengah-tengah makhluk Allah yang lain. Dengan
perkawinan terpeliharalah kehormatan, keturunan, kesehatan jasmani dan rohani.
Perkawinan menurut hukum Islam yaitu akad yang sangat kuat atau mitsagan
ghalizhan untuk menaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah.?

Perkawinan Dbertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang
sakinah, mawaddah dan rahmah.? Perkawinan merupakan suatu aktivitas dari suatu
pasangan, maka sudah selayaknya mempunyai tujuan tertentu. Islam sangat

menganjurkan perkawinan, perkawinan bertujuan membentuk keluarga yang diliputi

!Abdul Rahman Ghazali, Figh Munakahat (Jakarta: Kencana, 2003), h. 7.
Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia (Jakarta: Kencana, 2007), h. 28.

®Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam (Bandung: Citra
Umbara, 2011), h. 5.
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rasa saling cinta mencintai dan rasa kasih sayang antara sesama anggota keluarga
yang penuh ketenangan.*

Sebagaimana firman Allah dalam surat Ar-ruum ayat 21 yaitu:

\

b
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O \\
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“dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu
istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
bagi kaum yang berfikir . (QS. ar-Rumm [30]: 21)°

x\\“

Di dalam perkawinan sudah pasti ada syarat-syaratnya, salah satunya adalah
maskawin atau mahar. Sebagai bentuk pemberian wajib seorang suami kepada calon
istrinya. Mahar secara etimologi artinya maskawin. Secara terminologi, mahar ialah
pemberian wajib dari calon suami kepada calon istri sebagai ketulusan hati suami
untuk menimbulkan rasa cinta kasih bagi calon suami atau suatu pemberian yang
diwajibkan bagi calon suami kepada istrinya. Baik dalam bentuk benda maupun jasa
(memerdekakan atau mengajarkan) dan sebagainya.®

Islam sangat memperhatikan dan menghargai kedudukan seorang wanita
dengan memberikan hak untuk menerima mahar atau maskawin. Mahar hanya
diberikan calon suami kepada calon istri, bukan kepada wanita lainnya atau siapapun

walaupun sangat dekat dengannya. Orang lain tidak boleh menjamah apalagi

*Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat : Kajian Fikih Nikah Lengkap (Jakarta:
Rajawali Pers, 2009), h. 15.

*Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: J-ART, 2004), h. 406.

Abdul Rahman Ghazali, Figh Munakahat, h. 86.



13

menggunakannya, meskipun oleh suaminya sendiri, kecuali dengan ridha atau

kerelaan si istri.” Allah Swt berfirman dalam surat an-Nisa ayat 4 yaitu:

- //9

o6/ Ca ”,&@&;wupvﬁyuu Az Gpdlo (LTI 515

“berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai
pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika mereka menyerahkan
kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, Maka
makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik
akibatnya.” (QS. an-Nisa [4]: 4)®

Imam Syafi’i mengatakan bahwa adalah suatu yang wajib diberikan oleh
seorang laki-laki kepada perempuan untuk dapat menguasai seluruh anggota
badannya. Jika istri telah menerima maharnya tanpa paksaan atau tipu muslihat, lalu
ia memberikan sebagian maharnya maka boleh diterima dan tidak disalahkan. Akan
tetapi, bila istri dalam memberikan maharnya karena malu atau takut, maka tidak
halal menerimanya.’

Sebagaimana firman Allah dalam surat an-Nisa ayat 20 yaitu:

d..,..A o\).,\pb 31.9 ‘JU@.J :J.é.::\.;‘).‘uhj Cj) \_Jlén./a Cj) J‘.,L..wu‘ (,..:JJ‘ QJ

o Gl W Gag s, 5l ek
“dan jika kamu ingin mengganti isterimu dengan isteri yang lain, sedang
kamu telah memberikan kepada seseorang di antara mereka harta yang
banyak, Maka janganlah kamu mengambil kembali dari padanya barang
sedikitpun. Apakah kamu akan mengambilnya kembali dengan jalan tuduhan
yanlggJ dusta dan dengan (menanggung) dosa yang nyata”. (QS. An-Nisa [4]:
20)

"Imam Tagiyuddin Abu Bakar bin Muhammad Al-Husain, Kifayatul Ahyar (Surabaya: Bina
Iman, 1993), h. 129.

Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 77.

%Zainuddin Ali, Hukum Perdata Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 2006), h. 24.

Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 81.
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Para ulama telah sepakat bahwa mahar itu hukumnya wajib berdasarkan Al-
Qur’an, Sunnah dan ijma’. Mahar oleh para ulama ditempatkan sebagai syarat sahnya
nikah, seperti dijelaskan oleh Ibn Rusyd di dalam Bidayatul Mujtahid.*

Imam Malik dan Imamiyah mengatakan bahwa tidak ada keharusan membayar
mahar manakala salah seorang di antara kedua pasangan meninggal dunia sebelum
terjadi percampuran. Apabila suami meninggal sebelum terjadi hubungan seksual
(gabla dukhul), maka tidak wajib membayar mahar, tetapi istri mendapat warisan
saja.*?

Pendapat Imam Malik ini justru berbeda dengan pendapat Imam Syafi’i dan
beberapa imam lainnya. Menurut Imam Syafi’i bahwa mahar tetap
dibayarkan meskipun suami meninggal dunia. Karena menurut beliau bahwa mahar
adalah wajib bagi seorang suami kepada istri, meskipun suami meninggal dunia.
Hal ini disebutkan oleh Imam Syafi’i dalam Kitab al-Umm.

Sl gl le O Y L pen 5 B S Lemgy 130 dl 4y ilad) J6

Gonoge SS™ ol , ol Lys 01 Oy, il T 08 0 s s of s e oy Of L3

S gl e o Bl ol e e i Lo O 0Ly, 2l g Lope o, LSTG

wcsﬂﬁwgmL@hwg}»&oit};@bgw,\iijgwsm

) C&;J\

“Bahwa Imam Syafi’i ra. berkata apabila suami menikahi wanita dengan
mahar yang telah disebutkan, maka mahar tersebut ditetapkan sebagai
kewajiban suami, jika suami atau istri meninggal sebelum melakukan
hubungan suami istri atau setelah melakukan hubungan suami istri. Apabila
mahar yang disebut berupa uang maka suami wajib membayar dengan uang.
Apabila dengan hutang maka harus dibayar dengan hutang, apabila berupa
takaran yang disifati maka berupa takaran dan apabila berupa barang yang
disifati maka dengan barang. Apabila mahar yang disebut berupa barang

Y Ibnu Rusyd, Terjemahan Bidayatul Muijtahid, jilid 111 (Semarang: Asy-Syifa,
1990), h. 386.
Djamaan Nur, Figh Munakahat (Semarang: Toha Putra, 1993), h. 83.
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tertentu semisal, hamba sahaya, unta atau sapi dan rusak ketika masih dibawa

suami sebelum ia serahkan kemudian suami men-talaq istri sebelum

melakukan hubungan suami istri maka istri berhak mendapatkan separuh
harga barang tersebut, terhitung harga pada waktu akad nikah yaitu pada hari
istri memiliki mahar”.*®

Mahar itu untuk memperkuat hubungan dan menumbuhkan tali kasih sayang
dan saling mencintai antara kedua suami istri. Tentang pemberian maskawin atau
mahar itu boleh saja dibayarkan tunai atau sebagian tunai dibayarkan kelak. Hal ini
diserahkan sebagaimana kebiasaan di dalam masyarakat. Akan tetapi, apabila telah
terjadi hubungan seksual antara suami dan istri, atau suami meninggal dan
belum terjadi hubungan seksual, maskawin wajib dibayarkan seluruhnya.
Apabila perceraian terjadi sebelum dukhul akan tetapi besarannya mahar belum
ditentukan, maka suami wajib membayar mahar mitsil. Namun, jika suami
meninggal sebelum dukhul, seluruh mahar yang telah ditetapkan menjadi hak penuh
istrinya.**

Di samping itu, maskawin dibayar sepenuhnya karena salah seorang dari kedua
belah pihak ada yang meninggal dunia, sekalipun persetubuhan belum dilakukan,
menurut kesepakatan para sahabat.™

Berangkat dari permasalahan  di  atas, penulis tertarik untuk
membahas lebih lanjut ke dalam karya skripsi. Berdasarkan uraian yang tersebut
di atas penulis tertarik untuk meneliti tentang memberi mahar sebelum dukhul.

Penelitian ini penulis beri judul “HUKUM MEMBERI MAHAR QABLA DUKHUL

MENURUT IMAM SYAFI’L”

3 Al Imam Abi Abdillah Muhammad Ibn  Idris Asy-Syafi’i, Al Umm, Juz VV
(Beirut: Daar al-Kutub al- llmiyah, tth), h. 92.
¥Mohd. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), h.
45.

5 Abdul Rahman Ghazaly, Figh Munakahat, h. 94.
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B. Rumusan Masalah
Beranjak dari latar belakang masalah, sebagaimana yang dikemukakan di atas,
maka ada beberapa masalah yang penulis rumuskan untuk diteliti antara lain:
1. Bagaimana pendapat Imam Syafi’i tentang kedudukan mahar yang diberikan
suami kepada istri gabla dukhul?

2. Bagaimana istinbath hukum tentang mahar yang diberikan kepada istri gabla

dukhul?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Dalam penulisan ini, penulis mempunyai tujuan dan kegunaan antara lain:
a. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pendapat Imam Syafi’i tentang kedudukan mahar yang
diberikan suami kepada istri gabla dukhul.
2. Untuk mengetahui istinbath hukum tentang mahar yang diberikan kepada
istri gabla dukhul.
b. Kegunaan penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini untuk menambah wawasan keilmuan penulis
di bidang hukum Islam, khususnya yang tentang pernikahan, juga untuk memperkaya

khazanah ilmu-ilmu keislaman sebagai bahan masukan bagi masyarakat.
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D. Pembatasan Istilah
1. Mahar

Mahar adalah pemberian wajib yang diberikan oleh suami kepada istri, dengan
tujuan untuk menumbuhkan cinta dan kasih sayang serta sebagai pemberian dengan
penuh kerelaan.®

Mahar adalah hak pertama istri yang menjadi kewajiban suami, demikian Ibnu
Qudamah dari madzhab Hanbali. Menurut Ibnu Qudamah, mahar dengan kadar
kepantasan (mitshil) wajib dalam perkawinan, tetapi tidak harus ada ketika
melakukan transaksi (akad). Suami wajib membayar mahar jika sudah menyentuh
isterinya. Sebaliknya, suami belum wajib membayar jika belum menyentuh.

2. Qabla dukhul

Qabla dukhul berasal dari bahasa arab yang artinya sebelum dukhul.

Menurut penulis mahar gabla dukhul adalah pemberian wajib yang diberikan
oleh suami kepada istrinya yang belum melakukan hubungan suami istri. Dalam
penelitian ini penulis fokus pada pemberian mahar gabla dukhul karena suami
meninggal dunia, walaupun sekilas akan diuraikan tentang pemebrian mahar gabla

dukhul karena perceraian.

E. Kajian Terdahulu
Di antara telaah yang sudah penulis lakukan terhadap karya-karya yang
terbatas ini terdapat beberapa karya yang berhubungan dengan penelitian ini, di

antara karya-karya yang dapat disebutkan disini adalah:

6 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan di Indonesi, h. 32.
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Skripsi karaya Nurul Hikmah, dengan judul Implementpeasi Pemberian Mahar
dalam Perspektif hukum Islam. Dalam skripsi ini hanya menjelaskan tentang
pemberian mahar dalam perspektif hukum Islam saja. Tidak membahas lebih lanjut
tentang suami yang meninggal dunia sebelum mahar ditentukan dan sebelum
menggauli istri.*” Skripsi karya Napiah, dengan judul Mahar Suami Meninggal
Qabla Al-Dukhul: Analisis terhadap Perbedaan Mazhab dan Kompilasi Hukum
Islam di Indonesia. Skripsi ini menjelaskan mahar yang diberikan suami yang
meninggal tapi belum melakukan hubungan suami istri yang dilihat dari berbagai
pendapat para imam mazhab dan KHI.*8

Dari kajian sudah ada di atas, penulis memfokuskan pembahasan tentang
mahar yang diberikan suami yang meninggal kepada istrinya gabla dukhul menurut

Imam Syafi’i.

F. Kerangka Teori

Menurut Imam Malik apabila suami meninggal sebelum terjadinya
hubungan biologis (gabla dukhul), maka tidak wajib membayar mahar, tetapi istri
mendapatkan warisan saja. Berikut di jelaskan dalam kitab Al-Muwaththa’ yaitu:
“Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Nafi' berkata, "Putri Ubaidullah bin
Umar - ibunya adalah puteri Zaid bin Al Khattab- adalah istri dari putranya Abdullah
bin Umar, lalu ia (putra Abdullah bin Umar) meninggal dunia dan belum sempat

menyetubuhinya serta belum disebutkan maharnya. Maka ibu dari istrinya

YNurul Hikmah, “Implementasi Pemberian Mahar dalam Perspektif Hukum Islam . Skripsi
Universitas Islam Negeri Jakarta (2011).

¥Napiah, “Mahar Suami Meninggal Qabla Al-Dukhul: Analisis terhadap Perbedaan Mazhab
dan Kompilasi Hukum Islam di Indonesia . Skripsi Universitas Islam Negeri Jakarta (2009).
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menginginkan mahar puterinya, Abdullah bin Umar lalu berkata; "Tidak ada mahar
baginya, sekiranya ia berhak tentu kami tidak akan menahan mahar tersebut atau
berbuat zhalim kepadanya.” Ibunya merasa keberatan menerima keputusan itu, lalu
orang-orang mengambil seseorang yang bisa menjadi penengah, yaitu Zaid bin
Tsabit. Lalu Zaid memutuskan bahwa wanita tersebut tidak mendapatkan mahar,
tetapi ia mendapatkan warisan."*’

Berbeda dengan pendapatnya Imam Abu Hanifah, Imam Syafi’i, Imam
Ahmad bin Hambal, mengatakan bahwa manakala salah satu diantara mereka
meninggal dunia sebelum terjadinya percampuran, maka ditetapkan bahwa si istri
berhak atas mahar mitsil secara penuh sebagaimana ketentuan yang berlaku bila
suami telah mencampuri istrinya.”

Pendapat para ulama secara umum, di antaranya Imam Abu Hanifah, Imam
Ahmad bin Hanbal, Imam Abi Daud dan fatwa-fatwa Imam Syafi’i yang paling rajih
(kuat) mengatakan bahwa, bila suami meninggal sementara ia belum sempat
melakukan hubungan suami istri dengan perempuan yang dinikahinya dan suami pun
belum menetapkan jumlah mahar yang harus diberikan kepada calon istrinya ketika
akad berlangsung, maka istri berhak memperoleh mahar mistsil (mahar yang berikan
kepada perempuan atau diterima oleh perempuan disamakan dengan perempuan

lainnya, baik dari segi umur, kecantikan, harta kepribadian, agama, perawan atau

janda dan daerah asalnya ketika akad berlangsung) dan juga warisan.*

19 Imam Malik ibn Anas, A! Muwaththa’ Imam Malik, terj. Nur Alim, dkk. (Jakarta:
Pustaka Azzam, 2006), h. 333.

2 Muhammad Jawad Mughniyah, Figih Lima Mazhab “Ja fari, Hanafi, Maliki,
Syafi’i, Hambali”, terj. Masykur A.B.,dkk (Jakarta: Lentera, 2001), h. 366.

?!Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, terj. Moh. Thalib, Jilid VII (Bandung: Al-Ma’arif, 1996), h. 52.
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G. Metodologi Penelitian
Setiap penulis karya ilmiah dapat dipastikan selalu melakukan metode. Hal ini
terjadi karena metode merupakan instrumen yang penting dalam bertindak, sehingga
mempermudah dalam menganalisa data yang sudah terkumpul. Dengan demikian
diharapkan suatu penelitian dapat terlaksana secara terarah. Adapun metode
penelitian yang penulis gunakan adalah:
1. Jenis Penelitian
Penyusunan skripsi ini didasarkan pada studi pustaka (library research), yaitu
penelitian yang dilaksanakan dengan menggunakan literatur kepustakaan baik berupa
buku, catatan, maupun laporan hasil penelitian dari penelitian terdahulu.?
2. Pendekatan penelitian
Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Penelitian ini berusaha
mendeskripsikan tentang mahar suami meninggal dunia gabla dukhul.
3. Teknik pengumpulan data
Pengumpulan bahan hukum yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah
secara normatif (studi kepustakaan), yaitu dengan mengumpulkan berbagai bahan
data primer maupun sekunder yang berkaitan dengan pemberian mahar gabla
dukhul 2
4. Metode analisis data
Setelah semua data yang diperlukan terkumpul, maka langkah selanjutnya

adalah menganalisa data oleh peneliti tentunya dengan menggunakan metode

?2Cholid Narbuko, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumu Aksara, 2009), h. 139.

% Mardalis, Metode Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2008) hal. 77.
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deskriptif yaitu penelitian yang berusaha mendeskripsikan dan menginterprestasikan

data yang sudah diperoleh.?*

H. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh gambaran yang sistematis maka penelitian ini dituangkan
ke dalam lima bab yang terdiri dari:

Bab pertama: merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, pembatasan istilah, kajian terdahulu,
kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.
Bab kedua: tinjauan umum tentang mahar dan Imam Syafi'i yang terdiri dari mahar
(pengertian mahar, dasar hukum mahar, macam-macam mahar, dan hikmah
pemberian mahar) dan Imam Syafi'i (sejarah lahirnya Imam Syafi'i dan karya-karya
Imam Syafi'i).

Bab ketiga: Hasil Penelitian terdiri dari mahar yang diberikan suami kepada
istri gabla dukhul menurut Imam Syafi'i dan Istinbath hukum tentang mahar yang
diberikan suami kepada istri gabla dukhul menurut Imam Syafi'i. Bab keempat: yaitu

penutup yang berisikan kesimpulan dan saran-saran.

2 Abdurrahman Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi (Jakarta:
Rineka Cipta, 2006),h . 104.



